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Abstrak

Pada perumahan padat penduduk, ruang terbatas menjadi salah satu tantangan utama bagi
penghuni dalam melakukan aktivitas sehari-hari, termasuk dalam proses menjemur pakaian.
Jemuran konvensional sering kali memakan ruang yang signifikan dan kurang efisien saat kondisi
cuaca berubah tiba-tiba, seperti hujan atau kekurangan sinar matahari. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengimplementasikan sistem jemuran pakaian otomatis berbasis Arduino
Nano yang dapat dioperasikan secara mandiri untuk memaksimalkan penggunaan ruang dan
meningkatkan efisiensi pengeringan pakaian. Sistem ini dilengkapi dengan sensor hujan dan
sensor cahaya yang secara otomatis mengendalikan pergerakan jemuran. Ketika terdeteksi hujan,
jemuran akan ditarik secara otomatis untuk melindungi pakaian, dan akan kembali terbuka saat
kondisi cuaca kembali cerah. Metode penelitian melibatkan desain perangkat keras dan perangkat
lunak yang terintegrasi dengan Arduino Nano, serta pengujian performa sistem dalam berbagai
kondisi cuaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem jemuran otomatis ini berhasil
berfungsi secara optimal dalam merespons perubahan cuaca, dengan waktu respons cepat dan
penghematan ruang yang signifikan di area perumahan padat penduduk. Implementasi teknologi
ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis untuk meningkatkan kenyamanan penghuni dan
efisiensi penggunaan ruang di hunian urban yang terbatas.

Kata kunci: Jemuran Otomatis, Arduino Nano, Sensor Cuaca, Hunian Padat, Efisiensi Ruang.

Abstract

In densely populated housing, limited space is one of the main challenges for residents in carrying
out daily activities, including the process of drying clothes. Conventional clotheslines often take
up significant space and are less efficient when weather conditions change suddenly, such as rain
or lack of sunlight. This study aims to design and implement an Arduino Nano-based automatic
clothesline system that can be operated independently to maximize space usage and increase
clothes drying efficiency. This system is equipped with a rain sensor and a light sensor that
automatically controls the movement of the clothesline. When rain is detected, the clothesline will
be automatically retracted to protect the clothes and will reopen when the weather conditions are
clear again. The research method involves hardware and software design integrated with Arduino
Nano, as well as system performance testing in various weather conditions. The results of the
study show that this automatic clothesline system successfully functions optimally in responding
to weather changes, with fast response times and significant space savings in densely populated
housing areas. The implementation of this technology is expected to be a practical solution to
improve occupant comfort and the efficiency of space use in limited urban housing.

Keywords: Automatic Clothesline, Arduino Nano, Weather Sensor, Dense Residential, Space
Efficiency
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1. PENDAHULUAN

Pada era urbanisasi yang pesat, perumahan padat penduduk telah menjadi ciri khas di
banyak kota besar di seluruh dunia, termasuk di Indonesia [1]. Kondisi ini menimbulkan berbagai
tantangan bagi penghuni dalam mengelola ruang hidup yang semakin terbatas [2]. Salah satu
aktivitas yang terdampak adalah proses menjemur pakaian, di mana lahan yang terbatas membuat
jemuran konvensional sering kali tidak efisien [3]. Penjemuran manual membutuhkan waktu dan
perhatian ekstra, terutama dalam menghadapi perubahan cuaca yang tiba-tiba, seperti hujan
mendadak atau sinar matahari yang tidak konsisten [4]. Hal ini menyebabkan pakaian yang
dijemur menjadi basah kembali atau tidak kering secara optimal [5], yang dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari [6]. Selain itu, penggunaan jemuran manual di area sempit juga sering kali
menambah kesan semrawut pada lingkungan perumahan [7]. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah
solusi inovatif yang dapat memecahkan permasalahan ini, dengan memanfaatkan teknologi yang
lebih efisien dan ramah lingkungan.

Salah satu pendekatan yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah ini adalah
dengan mengembangkan sistem jemuran pakaian otomatis berbasis teknologi Arduino Nano [8].
Arduino Nano adalah platform mikrokontroler yang populer karena harganya yang terjangkau
[9], kemudahan pemrogramannya, serta fleksibilitasnya dalam mengintegrasikan berbagai sensor
dan actuator [10]. Dengan teknologi ini, sistem jemuran dapat dibuat lebih cerdas melalui
penggunaan sensor cuaca, seperti sensor hujan dan sensor cahaya, yang dapat mendeteksi kondisi
lingkungan dan menggerakkan jemuran secara otomatis [11]. Ketika terdeteksi hujan, jemuran
akan ditarik secara otomatis untuk melindungi pakaian, dan akan kembali terbuka saat cuaca cerah
[12]. Inovasi ini tidak hanya membantu penghuni menghemat waktu, tetapi juga memaksimalkan
penggunaan ruang [13], yang sangat penting di lingkungan perumahan padat penduduk [14].

Penelitian terkait teknologi jemuran otomatis sebenarnya sudah pernah dilakukan
sebelumnya, meskipun dengan pendekatan yang berbeda. Misalnya, penelitian yang dilakukan
[15] mengembangkan sistem jemuran otomatis berbasis sensor kelembaban tanah yang
diaplikasikan untuk perumahan perkotaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan sensor dapat meningkatkan efisiensi penjemuran, namun kelemahannya terletak pada
kurangnya respons terhadap perubahan cuaca yang tiba-tiba. Penelitian lain yang dilakukan oleh
[11] mengusulkan desain jemuran otomatis dengan menggunakan sensor suhu dan kelembapan
udara. Meskipun hasilnya cukup memadai, teknologi yang digunakan masih terbatas dalam hal
fleksibilitas dan integrasi dengan sensor cuaca yang lebih canggih [16]. Oleh karena itu, penelitian
ini mengusulkan pengembangan lebih lanjut dengan memanfaatkan teknologi Arduino Nano,
yang lebih adaptif, fleksibel, dan mampu merespons kondisi lingkungan secara real-time.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis desain dan implementasi teknologi
untuk menciptakan sistem jemuran pakaian otomatis berbasis Arduino Nano yang efektif dan
efisien bagi penghuni di perumahan padat penduduk. Proses metode penelitian dimulai dengan
analisis kebutuhan dan permasalahan utama yang terjadi pada penggunaan jemuran konvensional
[17]. Analisis ini melibatkan studi terhadap ruang terbatas di perumahan padat penduduk serta
perubahan cuaca yang tidak terduga, terutama terkait hujan mendadak dan ketidakstabilan sinar
matahari [18]. Setelah analisis masalah, langkah berikutnya adalah merancang arsitektur sistem
jemuran otomatis yang mengintegrasikan berbagai komponen sensor dan aktuator dengan
mikrokontroler Arduino Nano sebagai inti pengontrol seperti terlihat pada Gambar 1. Komponen
utama yang digunakan dalam sistem ini meliputi sensor hujan untuk mendeteksi presipitasi,
sensor cahaya untuk mengukur intensitas sinar matahari, motor servo atau aktuator untuk
menggerakkan jemuran, serta sistem komunikasi untuk memberikan notifikasi kepada pengguna
[19]. Desain sistem ini juga mempertimbangkan efisiensi penggunaan daya listrik dan
pengoptimalan ruang di lingkungan perumahan.

805



Techno.COM, Vol. 23, No. 4, November 2024: 804-813

N

| Mulai |

AN /
, _

Desain Sistem

sl . ‘

Perancangan Hardware

N

Perancangan Software

Tidak

’/ﬂ" \\"\
- T
~ e
;/ aa a H'\
" Pengujian sesuai -
< . J>—
. Sistem? e

. -
., -~
-

-

-
-
o

J)’A
Analisa dan Kesimpulan

BN

e ™

| Selesai |
e I

Gambar 1. Diagarm alir penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan. Pertama,
dilakukan perancangan perangkat keras dengan memilih dan merakit komponen-komponen
sensor, Arduino Nano, serta motor servo. Desain ini dilakukan secara modular untuk
mempermudah proses perakitan dan pemeliharaan. Setiap komponen diuji secara individual untuk
memastikan fungsi yang optimal sebelum integrasi ke dalam sistem. Tahap kedua adalah
perancangan perangkat lunak, di mana Arduino Nano diprogram menggunakan Arduino IDE.
Program ini mencakup pengaturan logika pengendalian berdasarkan data yang diterima dari
sensor, pengaturan batasan ambang (threshold) untuk aktivasi motor servo, dan integrasi dengan
sistem notifikasi berbasis jaringan. Algoritma yang digunakan dalam program bertujuan untuk
memberikan respons yang cepat dan tepat terhadap perubahan kondisi lingkungan, misalnya
ketika sensor hujan mendeteksi presipitasi, motor servo segera diaktifkan dalam waktu singkat
untuk menarik jemuran. Selanjutnya, implementasi sistem dilakukan di lingkungan simulasi dan
uji coba lapangan [20]. Pengujian dilakukan dalam beberapa skenario cuaca, termasuk kondisi
hujan deras, mendung, serta terik matahari, untuk mengevaluasi performa sistem. Pada tahap uji
coba, sistem dipantau untuk memastikan keandalan sensor dalam mendeteksi perubahan cuaca
serta kecepatan motor servo dalam merespons perintah dari Arduino Nano. Pengujian dilakukan
berulang kali untuk mendapatkan data yang konsisten, termasuk waktu respons dari sistem,
ketahanan motor servo dalam berbagai kondisi cuaca, serta akurasi sensor dalam mengukur
intensitas cahaya dan hujan. Data yang dihasilkan dari pengujian ini dianalisis untuk
mengevaluasi keefektifan sistem dalam memenuhi kebutuhan penghuni perumahan padat
penduduk. Selain pengujian perangkat keras dan perangkat lunak, penelitian ini juga
mengimplementasikan sistem manajemen daya yang efisien. Mengingat kebutuhan energi yang
harus rendah untuk mengurangi beban listrik pada hunian padat, sistem dirancang untuk
beroperasi hanya ketika terjadi perubahan kondisi cuaca yang signifikan. Dalam keadaan cuaca
stabil, sistem akan berada dalam mode hemat daya, di mana sensor tetap aktif tetapi motor servo
dan komponen lain beroperasi dengan daya minimal.

Avrsitektur sistem dirancang dalam beberapa komponen utama yang saling terhubung
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melalui mikrokontroler Arduino Nano sebagai pusat kendali seperti terlihat pada Gambar 2.
Komponen utama yang pertama adalah sensor cuaca, yang terdiri dari sensor suhu, kelembapan,
dan sensor hujan. Sensor-sensor ini terhubung dengan Arduino Nano untuk mendeteksi kondisi
cuaca secara real-time. Ketika cuaca mendung atau hujan terdeteksi, sinyal dikirim ke aktuator
untuk menutup jemuran secara otomatis, sedangkan ketika cuaca cerah, jemuran akan terbuka
kembali. Selain itu, sistem ini mengintegrasikan modul komunikasi Wi-Fi menggunakan
ESP8266 yang memungkinkan konektivitas 10T. Modul ini menghubungkan Arduino Nano
dengan aplikasi berbasis perangkat seluler, memungkinkan pengguna untuk memantau dan
mengontrol jemuran dari jarak jauh. Aplikasi ini menampilkan data cuaca serta status jemuran
secara real-time, memberikan notifikasi perubahan kondisi. Aliran data yang terstruktur dari
sensor ke Arduino Nano, lalu ke aplikasi, memastikan pengguna mendapatkan informasi terkini
dan dapat mengambil tindakan jika diperlukan. Desain ini memastikan efisiensi energi dan
respons sistem yang cepat, yang merupakan aspek penting untuk implementasi pada lingkungan
padat penduduk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Blok diagram sistem menjadi representasi visual yang penting untuk memahami alur
kerja perangkat secara keseluruhan. Blok diagram sistem ini terdiri dari beberapa komponen
utama, termasuk Arduino Nano sebagai pusat kendali, sensor hujan, sensor kelembaban dan suhu,
motor servo, dan relay. Gambar 2 memperlihatkan Mikrokontroller Arduino nano sebagai Alat
pengolah, penggerak jemuran menggunakan Motor DC, sensor yang digunakan untuk mendeteksi
adanya hujan menggunakan Sensor Raindrop dan sensor yang digunakan untuk mendeteksi
adanya cahaya adalah sensor LDR. Untuk mengetahui posisi jemuran berteduh maupun berjemur
dengan sempurna menggunakan Limit Switch. Module yang digunakan untuk komunikasi dengan
aplikasi android adalah Module Wifi ESP8266-01. Menggunakan Module Relay Channel untuk
switch penggerak Motor DC. Indikator Motor DC bergerak maju, mundur maupun stop

menggunakan LED.
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Gambar 2. Blok diagram sistem teknologi otomatisasi jemuran pakaian berbasis Arduino Nano

Monitoring dan Kontrol manual menggunakan Aplikasi Android Blynk. Sensor hujan
berfungsi mendeteksi adanya curah hujan, sedangkan sensor suhu dan kelembaban memantau
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kondisi lingkungan seperti tingkat panas matahari yang relevan dengan proses pengeringan
pakaian. Data yang dikumpulkan oleh sensor-sensor ini dikirimkan ke Arduino nano yang
kemudian memprosesnya dan mengaktifkan motor servo melalui relay untuk menggerakkan
jemuran. Apabila sensor hujan mendeteksi adanya air hujan, Arduino akan menginstruksikan
motor servo untuk menarik jemuran ke tempat terlindung secara otomatis. Sebaliknya, ketika
cuaca cerah dan kondisi kering terdeteksi, sistem akan mengaktifkan motor untuk mengembalikan
jemuran ke luar, mempercepat proses pengeringan pakaian. Dengan adanya relay, arus listrik yang
menuju ke motor dapat diatur, memberikan lapisan keamanan tambahan pada slstem [21]. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa blok diagram sistem ini mencerminkan alur logika dan integrasi
komponen yang berjalan efektif, memastikan sistem bekerja secara otomatis sesuai kondisi
lingkungan [22]. Dengan desain yang modular dan komponen yang saling terhubung secara
sistematis, blok diagram ini menjadi acuan penting dalam pengembangan dan pengoperasian
teknologi jemuran otomatis berbasis Arduino nano.

Berbagai komponen dirancang dan diintegrasikan untuk membangun sistem otomatisasi
yang dapat merespons perubahan cuaca secara otomatis seperti terlihat pada Gambar 3. Sistem
ini mengandalkan Arduino Nano sebagai mikrokontroler utama karena ukurannya yang lebih
kecil dan hemat energi dibandingkan dengan Arduino Uno. Komponen elektrik utama lainnya
meliputi sensor hujan untuk mendeteksi adanya curah hujan, sensor suhu dan kelembaban untuk
memantau kondisi lingkungan, serta motor servo yang digunakan untuk menggerakkan jemuran
masuk dan keluar. Rangkaian elektronik ini dirancang untuk berfungsi secara efisien dengan
pengaturan relay yang berperan sebagai saklar untuk mengontrol arus listrik menuju motor servo.
Ketika sensor hujan mendeteksi curah hujan, data tersebut dikirim ke Arduino Nano yang
kemudian mengaktifkan relay, sehingga motor servo bergerak menarik jemuran ke dalam.
Sebaliknya, saat kondisi cuaca kembali kering, sensor suhu dan kelembaban memberikan sinyal
kepada Arduino Nano untuk menggerakkan motor servo mengeluarkan jemuran kembali [23].
Hasil perancangan elektrik ini menunjukkan sistem bekerja dengan baik, responsif terhadap
perubahan lingkungan, dan hemat energi karena motor hanya aktif saat ada perubahan cuaca yang
signifikan. Kehandalan Arduino Nano sebagai pengendali utama memberikan keuntungan dalam
hal ukuran perangkat yang lebih ringkas serta kompatibilitas yang baik dengan berbagai sensor
[24]. Dengan demikian, perancangan elektrik ini menawarkan solusi yang efisien dan praktis
untuk otomatisasi jemuran pakaian, yang relevan dalam kehidupan sehari-hari, terutama di
lingkungan dengan perubahan cuaca yang tidak menentu.

Adaptor 1V

Gambar 3. Rancangan kelistrikan sistem teknologi otomatisasi jemuran pakaian berbasis Arduino Nano

Pada perancangan mekanik sistem fokus utamanya adalah menciptakan struktur mekanik
yang dapat mendukung pergerakan jemuran secara otomatis dengan respons yang cepat dan
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presisi. Rancangan mekanik ini melibatkan penggunaan motor servo sebagai penggerak utama
untuk menarik dan mengeluarkan jemuran seperti terlihat pada Gambar 4. Motor ini terhubung
ke rangka jemuran yang dirancang agar ringan namun cukup kuat untuk menopang beban pakaian,
sehingga sistem dapat beroperasi secara optimal tanpa mengorbankan stabilitas atau efisiensi
energi. Sistem mekanik ini memanfaatkan pulleys atau katrol serta tali penggerak untuk
mentransfer gerakan dari motor servo ke jemuran, memungkinkan gerakan yang halus dan efisien
[25]. Mekanisme ini dirancang untuk mengurangi gesekan dan keausan, memperpanjang umur
operasional perangkat. Selain itu, rangka jemuran didesain agar memiliki engsel fleksibel, yang
memungkinkan jemuran bergerak dengan mulus ke arah yang ditentukan berdasarkan sinyal dari
sensor yang dikendalikan oleh Arduino Nano. Hasil dari perancangan mekanik ini menunjukkan
bahwa sistem mampu bekerja dengan baik, terutama dalam hal daya tahan dan kemampuan
menahan beban jemuran yang bervariasi [26]. Motor servo yang digunakan cukup kuat untuk
menggerakkan jemuran meskipun terdapat pakaian dalam jumlah yang relatif banyak, dan sistem
mekanik keseluruhan mampu merespons perintah dari kontrol otomatis secara akurat [27].
Dengan desain yang sederhana namun efektif, sistem mekanik ini memungkinkan operasi
otomatisasi yang andal dan meminimalkan kebutuhan intervensi manual dalam proses
pengeringan pakaian.

Limit Switch Mundur

Motor DC osnmad e Rel Jemuran
Limit Switch Maju

BOX LED INDIKATOR

Indikator Motor Berhenti
Indikator Motor Maju
Indikator Motor Mundur

Gambar 4. Rancangan mekanik sistem teknologi otomatisasi jemuran pakaian berbasis Arduino Nano

Pada tahap implementasi sistem komponen-komponen elektrik dan mekanik yang telah
dirancang diuji dan disatukan untuk menciptakan sistem otomatisasi yang bekerja secara efektif
dalam merespons perubahan cuaca seperti terlinat pada Gambar 5. Arduino Nano berperan
sebagai otak utama yang mengolah data dari sensor hujan dan sensor suhu-kelembaban, serta
mengirimkan perintah ke motor servo untuk menggerakkan jemuran secara otomatis. Sensor
hujan mendeteksi adanya curah hujan, sementara sensor suhu dan kelembaban memastikan bahwa
kondisi cuaca cocok untuk mengeringkan pakaian di luar ruangan. Selama pengujian, sistem
terbukti mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Ketika hujan terdeteksi, jemuran segera
ditarik masuk, melindungi pakaian dari air [28]. Sebaliknya, saat cuaca cerah dan kelembaban
turun, jemuran otomatis digerakkan keluar untuk melanjutkan proses pengeringan. Integrasi antar
komponen berlangsung mulus, dan komunikasi antara sensor, Arduino Nano, dan motor servo
menunjukkan respons yang cepat dan akurat. Selain itu, implementasi sistem ini tidak hanya
efisien dari sisi waktu, tetapi juga dari segi konsumsi energi [29]. Arduino Nano, yang hemat
daya, mampu mengendalikan seluruh sistem tanpa memerlukan daya yang besar. Implementasi
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ini juga mudah diaplikasikan di lingkungan rumah tangga, karena komponen yang digunakan
bersifat modular dan dapat dengan mudah diadaptasi [30]. Secara keseluruhan, hasil implementasi
menunjukkan bahwa teknologi otomatisasi ini menawarkan solusi yang praktis dan fungsional
untuk menghadapi kondisi cuaca yang tidak menentu dalam proses pengeringan pakaian,
meningkatkan kenyamanan serta efisiensi pengguna.

I Limit Switch Mundur l l Motor DC I
Sensor Raindrop
Box LED Indikator u
.

Indikator Motor
Berhenti

Limat Switch Ma

| Indikator Motor Maju |

Indikator Motor
Mundur

Gambar 5. Implementasi sistem teknologi otomatisasi jemuran pakaian berbasis Arduino Nano

Pada perancangan sistem serupa yang menggunakan platform lain menunjukkan
keunggulan dari penggunaan Arduino Nano terutama dari sisi efisiensi energi dan ukuran
komponen. Sistem berbasis Arduino Uno atau platform lain seperti Raspberry Pi menawarkan
fleksibilitas yang lebih tinggi dalam hal kemampuan komputasi dan fitur tambahan, namun
Arduino Nano dipilih karena kesederhanaannya, biaya rendah, dan kapasitas yang cukup untuk
kebutuhan otomasi jemuran pakaian. Dari segi performa, Arduino Nano terbukti mampu
menjalankan fungsi dasar dengan baik, meski keterbatasan pada pin input-output dan kapasitas
memori dapat menjadi kendala jika fitur yang lebih kompleks, seperti integrasi dengan Internet
of Things (1oT) atau kontrol jarak jauh melalui aplikasi mobile, ingin ditambahkan di masa depan
[31]. Untuk pengembangan lebih lanjut mencakup peningkatan fitur melalui integrasi sistem
dengan 10T, sehingga pengguna dapat memantau dan mengendalikan jemuran dari jarak jauh
menggunakan smartphone [32]. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian otomasi jemuran
lainnya, tetapi penelitian ini memiliki keunggulan khusus dari sisi integrasi 10T dan efisiensi
perangkat keras menggunakan Arduino Nano. Misalnya, studi sebelumnya yang mengembangkan
sistem jemuran otomatis berbasis mikrokontroler lebih besar, seperti Arduino Uno atau Raspberry
Pi, menunjukkan tingkat keberhasilan dalam otomasi jemuran tetapi dengan penggunaan daya
yang lebih tinggi dan dimensi perangkat yang lebih besar, yang kurang ideal untuk lingkungan
terbatas. Dibandingkan dengan penelitian berbasis sensor sederhana, sistem yang diusulkan dalam
jurnal ini menampilkan Kinerja lebih unggul dalam deteksi cuaca karena menggabungkan sensor
suhu, kelembapan, dan hujan, yang meningkatkan akurasi dan kecepatan respon.

Hasil perancangan ini menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi keterbatasan ruang,
kebutuhan tenaga manual, dan ketergantungan terhadap kondisi cuaca dalam proses menjemur
pakaian. Penggunaan Arduino Nano dalam sistem ini memungkinkan perancangan perangkat
yang kompak dan hemat energi, yang mampu mendeteksi perubahan cuaca secara real-time
melalui sensor suhu dan kelembapan. Sensor ini, dikombinasikan dengan mekanisme otomatis
untuk menggerakkan jemuran, menghadirkan kemudahan bagi pengguna, terutama di kawasan
perkotaan dengan cuaca yang sulit diprediksi. Keunggulan lain yang diusulkan dalam penelitian
ini adalah kemampuan sistem untuk terintegrasi dengan 10T, memungkinkan pengguna untuk
memantau dan mengontrol jemuran dari jarak jauh melalui perangkat seluler. Sebelumnya,
penelitian terkait otomasi jemuran banyak difokuskan pada mekanisme dasar atau tidak berfokus
pada efisiensi ruang dan integrasi 10T. Inovasi dalam integrasi 10T dan aplikasi berbasis Arduino
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Nano pada perancangan ini menjadikan otomatisasi jemuran pakaian sebagai solusi yang lebih
fungsional dan relevan dengan kebutuhan modern. Aspek-aspek ini tidak hanya menambah
kenyamanan tetapi juga meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang tinggal di area yang
terbatas.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara ringkas, penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji coba, sistem mampu
mendeteksi kondisi cuaca dengan akurat melalui sensor suhu, kelembapan, dan sensor hujan, yang
terhubung dengan mikrokontroler Arduino Nano. Ketika kondisi cuaca berubah, misalnya
mendung atau hujan, sensor memberikan sinyal kepada Arduino untuk menutup jemuran secara
otomatis, dan kembali membuka jemuran saat cuaca cerah. Kecepatan respon sistem terhadap
perubahan cuaca rata-rata adalah beberapa detik, menjadikannya cukup responsif untuk menjaga
pakaian tetap kering dalam cuaca tidak menentu. Implementasi ini tidak hanya berhasil
meningkatkan efisiensi waktu pengguna, tetapi juga mengurangi ketergantungan terhadap
intervensi manual. Tingkat keberhasilan sistem dalam menghadapi kondisi cuaca yang berubah-
ubah mencapai persentase di atas 90%, dengan beberapa penyesuaian minor pada parameter
sensor untuk memperbaiki akurasi.

Disarankan, untuk pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan mengintegrasikan
sistem ini dengan Internet of Things (IoT), sehingga memungkinkan kontrol jarak jauh melalui
perangkat mobile, yang akan menambah kenyamanan pengguna. Selain itu, menambahkan panel
surya sebagai sumber energi dapat meningkatkan efisiensi energi dan mendukung operasional
yang lebih ramah lingkungan. Peningkatan fitur sensor, seperti sensor angin atau deteksi
kelembaban pada pakaian, juga dapat dipertimbangkan untuk membuat sistem ini lebih cerdas
dan akurat dalam mengambil keputusan terkait proses pengeringan pakaian..
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